BAB Il. SOE HOK GIE SEBAGAI AKTIVIS MAHASISWA INDONESIA

I1.1. Aktivis Mahasiswa

11.1.1 Definisi Aktivis

Arti kata aktivis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang (terutama
anggota organisasi politik, sosial, buruh, petani, pemuda, mahasiswa, wanita) yang
bekerja aktif mendorong pelaksanaan sesuatu atau berbagai kegiatan dalam
organisasinya. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivis bukan saja
orang-orang yang melakukan pergerakan dengan membawa berbagai isu serta turun
langsung ke jalan. “Orang yang bekerja aktif mendorong pelaksanaan sesuatu atau
berbagai kegiatan di organisasinya,” merupakan pengertian yang terkait dengan
“aktivis” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. Di perguruan tinggi, kata aktivis

ditujukan kepada seseorang yang aktif dan bergabung dalam sebuah organisasi.

Sumber: https://news.okezone.com/read/2010/08/17/373/363764/peran-mahasiswa-
dalam-pergolakan-politik-orde-lama
(Diakses pada 18/01/19)

Menurut Djojodibroto dalam Purnawan (2014) mahasiswa aktivis adalah
mahasiswa yang berperan aktif dalam organisasi diluar waktu belajarnya,
sedangkan mahasiswa non aktivis adalah mahasiswa yang hanya berkonsentrasi
kepada akademik. Seseorang bisa dikatakan sebagai aktivis apabila menjadi
penggerak untuk memajukan sebuah organisasi. Aktivis telah menjadi bagian dari
sejarah yang membawa perubahan pada sistem kekuasaan dan pemerintahan di

Indonesia. Salah satu aksi aktivis yang tidak terlupakan sampai sekarang adalah



gerakan sekelompok aktivis yang berhasil menjatuhkan pemerintahan masa Orde
Lama dan Orde Baru. Hal tersebut dapat terjadi karena pada saat itu telah terjadi
penyimpangan dan pemerintah tidak memihak pada rakyat. Sikap kritis dan mental
pemberani para aktivis dalam memperjuangkan hak rakyat tersebut patut

diapresiasikan.

11.1.2. Gerakan Mahasiswa di Era Orde Lama

Orde Lama adalah sebutan yang ditunjukan bagi pemerintahan Indonesia di bawah
kepemimpinan Presiden Soekarno pada tahun 1945-1968. Selama menjabat sebagai
presiden, Soekarno menerapkan kepemimpinan gaya penguasa tunggal. Gaya
kepemimpinan tersebut diterapkan karena terjadi tekanan-tekanan politik dalam
negeri. Namun gaya kepemimpinan tunggal tersebut sangat rentan terhadap
berbagai kelompok yang ingin memanfaatkan Presiden Soekarno demi kepentingan
sendiri (Wardaya, 2006, h.247). Pada masa Orde Lama ini, terjadi salah satu
peristiwa yang sangat membekas dalam sejarah perjalanan bangsa Indonesia.
Peristiwa G30S/PKI, gerakan ini muncul dari pemerintahan Orde Baru. Namun
pada saat itu Presiden Soekarno, Partai Komunis Indonesia, Letkol Untung, Mayjen
Soeharto bahkan CIA diduga terlibat dalam peristiwa G30S/PKI (Wardaya, 2006,
h.149).

Sepanjang sejarah, mahasiswa di berbagai negara mengambil peran penting dalam
sejarah negaranya. Misalnya, di Indonesia pada 1966, mahasiswa berhasil
menurunkan Orde Lama yang dipimpin oleh Presiden Soekarno. Pada tanggal 10
Januari 1966, terjadi aksi demonstrasi besar-besaran di Jakarta. Demonstrasi
tersebut di lakukan oleh mahasiswa dari berbagai daerah yang bergabung dengan
KAMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia). Dalam rapat yang dilakukan satu
hari sebelumnya, KAMI berhasil membuat sebuah tuntutan. Tuntutan tersebut
kemudian dikenal dengan nama Tiga Tuntuan Rakyat (Tritura) yaitu menuntut
untuk membubarkan PKI, melakukan perombakan pada kabinet, dan penurunan
harga. Pada tanggal 24 Febuari 1966 saat pelantikan Kabinet 100 Mentri, para
mahasiswa, pelajar dan pemuda memenuhi jalan-jalan menuju Istana Merdeka.

Aksi itu dihadang oleh pasukan Cakrabirawa sehingga menyebabkan bentrok antara



pasukan Cakrabirawa dengan para demonstran yang menyebabkan gugurnya
mahasiswa Universitas Indonesia bernama Arief Rachman Hakim (Djarot, 2007,
h.66-67). Selama melakukan aksi tersebut, para demonstran yang melakukan aksi
tersebut mendapat bantuan dari ratusan mahasiswa Bandung. Para demonstran
melakukan aksi-aksi bersama dengan cara menempelkan poster-poster dan
demonstrasi keliling kota.

Gambar 11.2. Aksi Mahasiswa Menuntut Tritura 1966
Sumber: https://www.zenius.net/blog/6253/biografi-soe-hok-gie
(Diakses pada 05/11/18)

Akibat dari aksi demonstrasi tersebut, pada tanggal 25 Febuari KAMI dibubarkan
secara sepihak oleh Presiden Soekarno. Namun para mahasiswa tetap tidak mau
dibubarkan dan terus berjuang bersama-sama (Badil, 2016, h.458). Setelah
melakukan berbagai aksi demonstrasi, KAMI berhasil menurunkan Presiden
Soekarno dari jabatannya. Salah satu aktivis mahasiswa yang berperan penting
dalam aksi tersebut adalah Soe Hok Gie. Dalam pandangan Soe Hok Gie,
pemerintahan yang dipimpin oleh Presiden Soekarno adalah sebuah pemerintahan
yang bukan hanya tidak bekerja secara efisien, tetapi juga terkenal karena praktek
korupsinya. Selain itu, pemerintahan yang dipimpin oleh Presiden Soekarno
merupakan pemerintahan yang para pemimpinnya tidak menghormati hak-hak asasi
manusia (Badil dkk, 2016, h.336).



11.2. Soe Hok Gie Sebagai Aktivis Mahasiswa Indonesia

11.2.1. Riwayat Hidup Soe Hok Gie

Soe Hok Gie merupakan aktivis keturunan Tionghoa yang lahir pada 17 Desember
1942. Soe Hok Gie merupakan adik dari Soe Hok Djie yang dikenal dengan nama
Arif Budiman. Saat umur lima tahun, Soe Hok Gie masuk sekolah rakyat. Sekolah
tersebut merupakan sekolah khusus keturunan Tionghoa. Setelah lulus, Soe Hok
Gie meneruskan sekolah di SMP Strada dan SMA Kanisius Jakarta. Soe Lit Pit atau
yang lebih dikenal Salam Sutrawan merupakan ayah dari Soe Hok Gie. Soe Lit Pit
merupakan seorang penulis yang produktif (Gie, 1989, h.30-31). Kegemaran Soe
Lit Pit dalam menulis diturunkan kepada anaknya Soe Hok Gie. Semasasa hidupnya
Soe Hok Gie seringkali menulis dan membuat kritikan terhadap pemerintahan
Presiden Soekarno. Soe Hok Gie merupakan salah satu tokoh aktivis yang
berpengaruh dalam aksi demonstrasi KAMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia).
Turunnya jabatan Presiden Soekarno merupakan salah satu hasil dari aksi KAMI

yang dilakukan di Jakarta.

Gambar 11.3. Soe Hok Gie
Sumber: https://www.zenius.net/blog/6253/biografi-soe-hok-gie
(Diakses pada 20/10/18)

Pada bulan September 1961, Soe Hok Gie mengikuti tes masuk perguruan tinggi.
Soe Hok Gie tidak diterima di Fakultas Psikologi, tetapi berhasil di terima di FKIP
(Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan) dan Fakultas Sastra Universitas
Indonesia jurusan Sejarah. Selama di perguruan tinggi Soe Hok Gie tidak berminat

untuk bergabung dengan organisasi yang berhubungan dengan agama. Tetapi Soe


https://www.zenius.net/blog/6253/biografi-soe-hok-gie

Hok Gie lebih memilih menjadi anggota Gerakan Mahasiswa Sosialis (Gie, 1989,
h.32). Selain menjadi anggota Gemsos (Gerakan Mahasiswa Sosialis), merupakan
anggota Mapala Pradjna Paramita yang diketuai oleh Herman. Pertemanan Soe Hok
Gie dengan Herman diawali dari kegemaran yang sama yaitu naik gunung dan
menikmati alam bebas. Mapala Pradjna Paramita pun berganti nama menjadi
Mapala Ul. Salah satu tradisi dari Mapala Ul adalah naik gunung. Terjadinya tradisi
tersebut karena, mahasiswa sebagai putra-putri bangsa wajib belajar mencintai dan
mengenal alam dan bangsanya dengan baik (Badil, 2016, h.194). Tujuan dari tradisi
tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagai manusia, diharapkan menjadi manusia
yang berguna dan lebih mengenal lingkungan disekitarnya dengan baik.

Pada tanggal 16 Desember 1969 Soe Hok Gie meninggal bersama rekannya ldhan
Dhanvastri Lubis di Gunung Semeru. Meninggalnya Soe Hok Gie dan Idhan

Dhanvastri Lubis karena menghirup gas beracun (Badil dkk, 2016, h.78)
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Gambar 11.4. Soe Hok Gie Meninggal 16 Desember 1969
Sumber: https://galeribukujakarta.com/soe-hok-gie-riwayat-seorang-pejuang-yang-
sendirian/
(Diakses pada 04/11/18)

Pada tanggal 24 Desember 1969 Soe Hok Gie dimakamkan di pemakaman Menteng
Pulo. Setelah dua hari dimakamkan, jenazah Soe Hok Gie dipindahkan ke
Pekuburan Kober di Tanah Abang. Pada tahun 1975, Ali Sadikin sebagai Gubernur
DKI Jakarta memberikan perintah untuk membongkar Pekuburuan Kober.
Keluarga Soe Hok Gie menolak untuk memindahkan jenazah Soe Hok Gie. Teman-



teman Soe Hok Gie memberikan saran untuk mengkremasi jenazah Soe Hok Gie
dan menyebarkan abunya di gunung (Wink, 2009, https://www.biografiku.com/
biografi-soe-hok-gie-1942-1969/, 5 November 2018).

11.2.2. Aktivitas Soe Hok Gie Sebagai Aktivis Mahasiswa Indonesia

Gambar 11.5. Soe Hok Gie Aktif Dalam Organisasi
Sumber: https://agusbudiawan.wordpress.com/2012/10/23/soe-hok-gie-idhan-lubis-dan-
mahameru/
(Diakses pada 04/11/18)

Angkatan 66 merupakan salah satu generasi dimana anak muda yang tergabung
dalam angkatan ini mencoba untuk bangkit dan melawan ketidakadilan. Melalui
berbagai aksi jalanan yang dilakukan berbagai kelompok yang tergabung dalam
Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia (KAMI) dan Kesatuan Aksi Pelajar Indonesia
(KAPI) dan dengan bantuan angkatan darat, berhasil melengserkan penguasa saat
itu. Soe Hok Gie adalah salah satu tokoh penting dalam gerakan anak muda yang
berhasil menurunkan jabatan Presiden Soekarno. Soe Hok Gie menjadi penghubung
antara kelompok mahasiswa Jakarta dan Bandung. Menurut Soe Hok Gie,
pemerintahan Presiden Soekarno tidak bekerja dengan baik dan sangat terkenal
dengan praktek korupsi. Pemerintahan tersebut tidak menghormati hak asasi
manusia (Badil dkk, 2016, h.335-336). Pandangan politik Soe Hok Gie sangat luas
karena kekayaan ilmu dan pengetahuannya. Hampir semua jenis buku dibaca Soe
Hok Gie. Kritikan yang ditulisnya sangat tajam tetapi penuh dengan humor. Pada


https://www.biografiku.com/%20biografi-soe-hok-gie-1942-1969/
https://www.biografiku.com/%20biografi-soe-hok-gie-1942-1969/

saat anggota aktivis Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia (KAMI) berlomba-lomba
untuk masuk ke DPRGR, Soe Hok Gie mengirimkan alat rias wanita sebagai sebuah
sindiran. Hal tersebut merupakan sebuah sindiran karena sebagai bagian dari elite
kekuasaan, apa yang dilakukan teman-temannya menjadi sebuah gambaran
ketidakberanian dalam menyuarakan amanat penderitaan rakyat (Badil dkk, 2016,
h.313-314).

Soe Hok Gie selalu ikut serta dalam aksi-aksi yang diselenggarakan KAMI.
Tanggal 10 Januari 1966 seluruh anggota KAMI berkumpul di halaman Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia. Di halaman tersebut anggota KAMI
mendengarkan pidato anti PKI dan kenaikan harga. Para demonstran pun bergerak
menuju ke SEKNEG. Tetapi Soe Hok Gie tidak ikut dan pergi menuju
Rawamangun untuk mengikuti rapat senat. Hasil dari rapat tersebut adalah tanggal
12-19 dinyatakan sebagai “Minggu Berkabung” dan setiap mahasiswa Fakultas
Sastra disarankan untuk memboikot bus sebagai tindakan protes terhadap tindakan
Pemerintah (Gie, 1998, h.164-165).

ke, T

Gambar 11.6. Aksi Aktivis Pada Tahun 1966
Sumber: https://socio-politica.com/2012/06/17/gerakan-mahasiswa-gerakan-hati-nurani-
bangsa-6/
(Diakses pada 04/11/18)

Soe Hok Gie adalah sosok idealis yang seakan tidak pernah takut kepada siapa pun
selama yakin dengan sikapnya. Bahkan Soe Hok Gie siap berhadapan dengan
penguasa jika memang penguasa tersebut berbuat sesuatu yang dianggapnya tidak

adil. Pada saat Presiden Soekarno digantikan oleh Presiden Soeharto, sering
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terjadinya penangkapan, penyiksaan, dan pembunuhan. Soe Hok Gie adalah salah
satu tokoh yang berani bersuara dan memprotes. Menurut Soe Hok Gie hal tersebut
bertentangan dengan hak asasi manusia (Badil dkk, 2016, h.345). Soe Hok Gie
adalah seseorang yang anti komunis. Tetapi Soe Hok Gie tetap protes ketika terjadi
pembantaian massal terhadap orang-orang yang dianggap memiliki hubungan
dengan PKI. Soe Hok Gie tak segan mengungkapkan kebenaran dan ikut
mengumpulkan data-data mengenai hal tersebut. Soe Hok Gie menggunakan nama
samara Dewa untuk dua artikel yang berhubungan dengan pembunuhan masal di
Bali. Artikel yang ditulis berisikan pembelaan Soe Hok Gie terhadap hukum,
keadilan dan kemanusiaan (Badil dkk, 2016, h.347). Berdasarkan penjelasan
tersebut, Soe Hok Gie merupakan aktivis yang selalu membela kebenaran dan
keadilan. Soe Hok Gie selalu membela yang dianggapnya benar walaupun

dibelanya adalah musuhnya sendiri.

-

Gambar 11.7. Pembunuhan Massal PKI di Bali
Sumber: https://www.merdeka.com/peristiwa/membuka-tabir-pembunuhan-massal-pki-
di-bali-seperti-kata-soe-hok-gie.html
(Diakses pada 04/11/18)

Tidak hanya itu, Soe Hok Gie mendatangi daerah Purwodadi, Jawa Tengah. Disana
Soe Hok Gie mengumpulkan data dan melihat langsung peristiwa pembunuhan.
Melihat hal tersebut, Soe Hok Gie mencoba untuk menghentikan tindakan yang
tidak berperikemanusiaan itu. Melalui berbagai media, Soe Hok Gie berusaha untuk
membujuk pimpinan tentara di Jawa Tengah dan pemerintahan pusat agar segera
menghentikan pembunuhan itu (Badil dkk, 2016, h.355). ltulah Soe Hok Gie yang

berani berbeda dan tidak mudah menyerah dalam membela keadilan. Soe Hok Gie
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akan terus melakukan berbagai cara agar berhasil mencapai apa yang
diinginkannya.

11.2.3. Kepribadian Soe Hok Gie Sebagai Aktivis Mahasiswa Indonesia

Menurut Previn dalam Setyabudi (2012) kepribadian merupakan karakteristik dari
setiap individu dengan pola yang tetap mengenai perasaan, pikiran dan perilaku.
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kepribadian seseorang
merupakan pemikiran dan perasaan yang terlihat dari setiap individu. Sebagai
seorang aktivis mahasiswa, Soe Hok Gie memiliki kepribadian yang kritis dan
sosok idealis yang seakan tidak pernah takut kepada siapa pun selama yakin dengan
sikapnya. Sejak kecil, Soe Hok Gie memiliki karakter yang jujur dan berani.
Karakter tersebut terlihat pada saat Soe Hok Gie masih sekolah di SMP Strada.
Hasil dari pelajaran llmu Bumi, Soe Hok Gie seharusnya mendapatkan nilai 8 tetapi
diturunkan menjadi 5. Menurut Soe Hok Gie, gurunya secara sepihak menurunkan
nilai ujiannya dan beranggapan bahwa hal tersebut tidak mungkin terjadi karena

Soe Hok Gie merupakan murid terpandai nomor tiga di kelas (Gie, 1998, h.34).

Pada saat menjadi anggota KAMI, Soe Hok Gie berani mengkritik pemerintahan
Presiden Soekarno yang tidak berjalan dengan baik dan praktek korupsi yang sering
terjadi saat itu. Soe Hok Gie sebenenarnya selalu mencoba untuk bersikap objektif
dalam melihat berbagai hal. Soe Hok Gie bisa dengan mudah mengkritik sistem dan
orang-orang Yyang pernah didukungnya, apabila memang mengecewakan.
Kekecewaan pada teman-teman aktivis yang pernah sama-sama berjuang di jalanan
untuk menjatuhkan Orde Lama sudah cukup lama dipendam Soe Hok Gie. Sebelum
melakukan pandakian ke Gunung Semeru, Soe Hok Gie mengirimkan pakaian
dalam wanita, dan alat rias kepada anggota parlemen yang merupakan teman-
temanya (Badil dkk, 2016, h.340). Soe Hok Gie merupakan sosok yang pemberani,
penentang, penggerak, dan pembawa perubahan pada Era Orde Lama. Cinta
terhadap bangsanya dengan berani berkata “tidak” dan membenarkan apa yang
dianggap salah untuk perubahan yang lebih baik merupakan karakter yang dimiliki
Soe Hok Gie (Aprianti, 2016).
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Dari hal-hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Soe Hok Gie memiliki pemikiran
yang kritis terhadap lingkungan di sekitarnya dan berani berbicara jujur sesuai
dengan fakta tanpa terpengaruh oleh pendapat pribadi. Soe Hok Gie juga memiliki

pendirian kuat untuk selalu berani membela yang benar dan tidak mudah menyerah.

11.3. Studi Literatur
Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan berbagai literatur yang
berkaitan dengan sosok Soe Hok Gie. Literatur tersebut bisa berupa buku yang
sudah ada sebelumnya. Berikut merupakan beberapa media yang sudah ada dan
membahas tentang sosok Soe Hok Gie:
e Catatan Seorang Demonstran
Buku ini ditulis sendiri oleh Soe Hok Gie dan diterbitkan pada tahun 1989. Buku
ini menceritakan perjalanan hidup Soe Hok Gie dari kecil hingga menjadi
seorang aktivis yang disegani. Pemikiran dan kritikan yang ditulis Soe Hok Gie
terdapat pada buku ini. Penggambaran pemerintahan dan semua aksi
demonstrasi yang dilakukan pada tahun tersebut dituliskan dengan baik di

SOE HOK GIE

et
6e0f% ool
190“5"

66

dalam buku ini.

Egi LP3ES

Gambar 11.8. Buku Catatan Seorang Demonstran
Sumber: https://www.goodreads.com/book/show/1488085.Catatan_Seorang_Demonstran
(Diakses pada 11/08/19)
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Zaman Peralihan

Buku ini menceritakan keadaan pada saat peralihan kekuasaan dari Orde Lama
ke Orde Baru yang dipimpin oleh Presiden Soeharto. Tulisan-tulisan Soe Hok
Gie yang berisikan kritikan tentang pemerintahan pada saat itu terdapat
dalamnya. Kritikan yang ditulis Soe Hok Gie terjadi akibat dari pemerintahan
yang tidak bisa menegakkan keadilan. Buku ini ditulis sendiri oleh Soe Hok
Gie.

ZAMAN
PERALITHAN

PENGANTAR
Dr. Kuntowijoyo

Stanley dan Aris Santoso

Gambar 11.9. Buku Zaman Peralihan
Sumber: https://mojokstore.com/product/zaman-peralihan/
(Diakses pada 11/08/19)

Sekali Lagi: Buku, Pesta dan Cinta

Buku ini merupakan kumpulan tulisan-tulisan yang menceritakan sosok Soe
Hok Gie dan ditulis oleh teman hingga tokoh-tokoh terkenal di Indonesia. Sosok
Soe Hok Gie dalam buku ini di gambarkan berdasarkan pandangan orang-orang
yang mengenal Soe Hok Gie. Selain menceritakan kehidupan Soe Hok Gie
sebagai aktivis Mahasiswa, di dalam buku ini juga menceritakan perjalanan ke
Gunung Semeru. Perjalanan tersebut merupakan perjalanan terakhir dari Soe
Hok Gie. Soe Hok Gie meninggal akibat menghirup gas beracun.
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Gambar 11.10. Buku Soe Hok Gie
Sumber: https://www.gramedia.com/soe-hok-gie-sekali-lagi-new
(Diakses pada 11/08/19)

11.4. Analisis Objek
Analisis objek dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner ini di buat
dengan media google formulir dan disebarkan melalui media sosial seperti
instagram, line, dan facebook. Hasil dari analisis menggunakan kuesioner telah
dijawab oleh 58 responden dengan rentang usia responden 17-33 tahun dan
sebagian besar merupakan mahasiswa. Hasil analisis melalui kuesioner sebagai
berikut:
1. Sebagian besar responden berusia 17-21 tahun yaitu 65.5%. sedangkan
responden yang berusia 22-27 tahun yaitu 32.8%. Sebagian besar responden

adalah mahasiswa yang tinggal di Kota Bandung dan Kota Cimahi.

® 17-21
® 22-27
28-32

Gambar 11.11. Diagram Kuisioner 1
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2019)

2. Ketika ditanyakan mengenai aktivis, dari jawaban responden dapat
disimpulkan bahwa aktivis adalah seseorang yang aktif dan memiliki

pemikiran yang kritis dalam berorganisasi. Selain itu, aktivis merupakan
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seseorang berani menyampaikan ide atau gagasan yang dianggap penting
untuk memajukan atau memperbaiki sesuatu yang dianggap kurang tepat.

Sebagian responden yaitu, 43.1% responden mengatakan bahwa mahasiswa
yang aktif dalam berorganisasi merupakan aktivis. Sedangkan 12.1%
responden menjawab tidak. Menurut responden yang menjawab “ya”,
mahasiswa yang aktif berorganisasi termasuk aktivis karena didalam sebuah
organisasi, mahasiswa tersebut dapat menyumbangkan ide dan gagasan
mereka. Selain itu juga, mereka berperan aktif untuk mencapai tujuan dan
cita-cita dari organisasi tersebut.

44.8%
® Ya
® Tidak

© Mungkin

Gambar 11.12. Diagram Kuisioner 2
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2019)

Sebanyak 77.6% responden tidak mengetahui tentang Soe Hok Gie dan
22.4% responden mengetahui tentang Soe Hok Gie. Responden yang tidak
mengetahui Soe Hok Gie dikarenakan kurangnya informasi tentang Soe
Hok Gie.

® Ya
® Tidak

Gambar 11.13. Diagram Kuisioner 3
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2019)
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5. Setelah diberikan penjelasan singkat mengenai sosok Soe Hok Gie,
sebagian besar responden beranggapan bahwa sosok Soe Hok Gie memiliki
karakter yang berani, cerdas, kritis dan seorang yang tidak mudah
menyerah. Sebagian besar responden juga setuju apabila sosok Soe Hok Gie

dijadikan contoh untuk generasi muda saat ini.

® Ya
® Tidak

Gambar 11.14. Diagram Kuisioner 4
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2019)

Dari hasil kuesioner tersebut dapat disimpulkan bahwa responden terutama generasi
muda kurang mengetahui sosok Soe Hok Gie sebagai aktivis mahasiswa Indonesia.
Selain itu juga, responden beranggapan bahwa mahasiswa yang aktif mengikuti

sebuah organisasi termasuk sebagai seorang aktivis.

11.5. Resume
Melalui kuisioner yang telah disebarkan kepada masyarakat, didapat data mengenai
pengetahuan masyarakat terhadap Soe Hok Gie Aktivis Indonesia, yaitu:
e Banyak dari masyarakat yang belum mengetahui tentang aktivis dan sosok Soe
Hok Gie sebagai seorang aktivis.
e Masyarakat menginginkan sosok Soe Hok Gie untuk dijadikan contoh inspirasi
bagi generasi muda saat ini dengan mengambil nilai positif yang terdapat pada
sosok Soe Hok Gie.

11.6. Solusi Perancangan

Dari permasalahan yang ditinjau dari kuisioner, didapatkan permasalahan
kurangnya informasi masyarakat terhadap sosok Soe Hok Gie sebagai aktivis
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mahasiswa yang memiliki pendirian kuat dalam menegakan kebenaran dan tidak
mudah menyerah. Sifat tersebut bisa dijadikan contoh oleh generasi muda agar
berani untuk menegakkan kebenaran dan tidak melakukan hal-hal yang merugikan
diri sendiri. Perancangan media yang menginformasikan Soe Hok Gie sebagai
aktivis Indonesia sangat diperlukan. Media tersebut menjelaskan sosok Soe Hok
Gie yang berani menegakkan kebenaran. Media tersebut dibuat lebih menarik dari
media informasi yang sudah ada sebelumnya. Media ini diharapkan menjadi contoh
informasi bagi masyarakat dengan mengambil dan menerapkan nilai-nilai positif

yang terdapat pada sosok Soe Hok Gie.
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